BAR 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun (2007) tentang
ketentuan wmum don tata cara perpajakan Pasal | berbunyi pajak merupakan
kontribusi wajib kepada negara vang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Un;hqg—ﬂndmg dengan tidak mendapatkan
imbalan secara Im dan dlgmkan uniuk: keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kgmkmm‘m rakyat. Pﬁ.‘k tidak hanys memberikan manfaat yang
signifikan bagi negam, tetapi juga bermonfual bagi daeralt. Pajak dibagi menjadi
dua kategori berdasarkan lembaga pemungutnya, yaitu pajak pusat dan pajak
dmﬂ:, Salsh satu kategori pajak yang dikelols m oleh Fum-rinlah pusat
adalah ﬁl&pusm. vaitu diawasi oleh Direktorat Ieudﬂdmm Sedangkan
pemerintah daerah bertanggung jawab atas pemungutan dan pengelolaan pajak pada
tingkal provinsi dan kabupatenkots. Pemeritzh di tingkal provinsi sendin
bertanggung jawab sebagai pengelola Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).

Ehhtwg Undang Nomor 28 Tihun (2009) md;m-p_;un pajak daerah
dan retribusi daerah, Pajak Kendoraan Bermotor [E’Iﬁ} nmpnkunnlah satu
sumber pendapatan daerah yang sangat penting sehagai pendanaan pembangunan
pemerintub doerah. Kﬂqﬂm‘m masyarakat dﬂpdﬁclpﬁmllﬁﬂ pemerataaan

pembangunan yang seimbang dan dikelols dengan baik di setiap doerah, hal

memmmmmm daermh yang cukup. Oleh karzéna itu,
perlu dilakukan pemaksimalan penerimaan pajak #'h:ﬂpm’n}'ﬂ kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh, . .

Pajak kendaraan bermotor sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009 pasal | avat { 12) merupakan pajak atas kepemilikan dan/atau
penguasasn kendaraan bermotor. Mamia ¢ of., (2024) menyatokan bahwa pajak
kendaruan merupakan sumber penetimaan terbesar bag fiskus daerah dengan nilai
targetnyn yang terus meningkat setisp mhunnya. Penerapan kebijakan tersebut
dapat memberikan kesejohtersan kepada masyarakat secara terus menerus dan



berkesinambungan serta memberikan keuntungan yang optimal berdasarkan upaya

hersama.

Kementerion Dalam Negeri menyebut pajok kendaraan bermotor (PKB) dan
bea balik nama kendaraan bermotor (BBNKB) memiliki kontribusi besar terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) pemerintah provinsi. Pada tahun 2020, realisasi PKB
dun BBNKB se-Indonesia tercatat mencapaiBp 67,79 triliun atsu 47,33% dari total
pendapatan asli daerab. Pada tahun Selanjuinya, kedua jenis pajak tlersebut
mengalami peningkatan Bp 77,91 hﬂiﬂ] atau 47,39% dari total pendapatan ashi
daerah.

‘Dari total lﬂ’ijuhimr.Wn yong tercatat di Kantor Bersama Samsat,
Wlﬂjm kendaraan yang berstatus belum melunasi el W.ijak kendaraan,
w.&mtim. Tingkat kepatuhan PKB hanya mencapai 61% (Wildan, 2022).
Tehpi pada kenyataannya, miasyarakat menghadapi beberapa kendala ssat
mermbayarkan pajak kendarsannys, seperti membuang-buang ‘hﬂﬂ:‘ tenaga, dan
pang dengan mengantri soat membayar pajak (Mamia e of., 2024),

Peneliti @ak‘uhm pra survey untuk menemukan fenu:nnl atau
permusalahan yang terjadi di Universitas Amikom Yogyakarta. Dari hasil pra
survey, yang peneliti lakukan, sebesar 64% dari tofall malaiswa yang mengisi
kuesioner pmmyjmgm tentang aplikasi SIGNAL dan hanya sebesar
30% dari sejumlah responden yang menggunakan aplikasi SIGNAL. Alasan utama
mahasiswa yang menggunakan aplikasi tersebut yaitu mempermudah membayar
pajak kendorasn bﬁﬁnml sm:u.r:l onling mnpu horus membuang wakiu, tenaga, dan
biava lebih untuk datanghhhrm

Sementara itw, sebagian besar alssan tidak mengetshui dan  tidak
menggunakan aplikasi SIGNAL dikarenakan mahasiswa menganggap belum
membutuhkan aplikasi tersebut sebagai afat pembayaran pajak kendarazn bermotor,

Alasan lain untuk tidak menggunakan aplikasi SIGNAL yaitu mahasiswa merasa
lebth nyaman dan percaya ketika urusan administratif seperti pembayoran pajak
kendaraan bermotor diures oleh snggota keluarps vang lebih berpengalaman.



Kurangnya pengetahuan dan sosialisasi mengenai penggunaan aplikasi tersebut
sebagai alat pembayaran pajak kendaraan bermotor juga mempengaruhi mahasiswa
tidak menggunakan bahkan tidak mengetahui adanyva aplikasi SIGNAL.

Adanya tuntutan di era digitalisasi menjadikan tantangin pemerintah dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat melalui pelayanan publik. Upaya untuk
kemajuan dalam penggunaan teknologi infommasi dalam kegiatan perpajakan terus
dilakukan oleh Direktorat Jenderl Pajok (DJP) untuk  memaksimalkan,
pajak. Salqhﬂ.iﬂnvm%‘ emerintah lakukan &ahﬂﬁkz pengoplimalan
penepmam pajak kendaraan bermotor yaitu dnnmdl!’mﬂlhm aplikasi
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Gambar 1.1 Tampilan Aplikasi SIGNAL
Sumber: Aplikasi SIGNAL



Menurut Mamia e al., (2024) signal merupakan aplikasi resmi atas dukungan
dari pembina samsat dalam tingkst nasional seperti POLRI. Kementrian Dalam
Negeri Republik Indonesia, dan PT Jasa Raharja serta PT Bomba Pasifik Indoresia
sebagai pengembang platform digital yang dapat memudahkan masvarakal dalam
membayar pajak kendasrasn bermotor (PKB)L dsn Sumbangan Wajib Dana
Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLT). Dengan menggunakan Samsat Digital
Nasional, kini wajib pajak tidak periu W'Mke kantor samsat untuk mengantri
berjam-jam karena wajib pajak hanya perlu mendaftarkan detail data kepemilikan
kendaraan danizin STNK tuhunan akan diproses hanya dalam beberapa menit, serta
mmjudiguhmi‘ﬁﬂg] wﬁpljlk-mm memifiki waktu banyakuntuk datang ke
kanfor samsat sehinggn dupat menghindari denda akibat telut bayar pajak. Semua
ﬂqnt dilakukan hanya melatui smartphone, karena h}hllll SIGNAL merupakan
One Siop Service.

Laksmi don Lianto (2024) menystakan bahwa Kemudahan pengguna
meru:h@ ndikator seperti mudah dipelyjan; dapat dimengerti, fleksibel, dan
nmnhm-ll{mudnhm didefinisikan dengan sejauh mana pengmmn dapat
mengunakan sustu sistem tunpa menghadapi kcsuiltﬂnh memerlukan bantuan.
Kemudahan juga menjadi satu faktor internal yang dapat mempengaruhi minat bagi
pEWT& teknologi yaitu disini sebagal wajib pnja.kunmkmgmh.n sistem
lrkmﬂngl-dnhm hal ini SIGNAL. Definisi tersebut dapat dinrtikan sampai sejouh
mans tingkat Kepercayann wajib pajak bahwa SIGNAL mudsh digunakan dan
dipahunﬁ; dmnm Irﬁm:lmtdt mgg.mnkumy tidak membutuhkon banyak
energi,

Makza., penggunaan SIGNAL akan meningkat iﬂmnding dengan presepsi
wajib pajak terhadap kemuedahan pemahaman dan penggunsannya. Pemyataan ini
dibuktikan dengan hasil penelitian vang telah dilakukan oleh Utami er of.. (2020}
yang menyatakan bahwa kemudaban berpengaruh positif dan sigrifikan terhadap
penerimasn masysrakat menggunokan E-Samsal. Hasil penelition lain yang
dilakukan oleh Laksmi dzn Lianto (2024) juga menyatakan bahwa kemudahan



pengounaan aplikasi SIGNAL berdampak positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Faktor lain vang dapat mempengaruhi pembayaran pajak kendarasn bermotor
melalui aplikasi SIGNAL yaitu kualitas pelaysnan. Peloyanan peblik vang baik
dapat mencerminkan pelayanan yang berkualitas sebagmi salah satu tempat
pelayanan publik yang mempakan salab saty pemasukan pendapatan daerah,
pemenntah sudah seharmusnva memberikan pelaviman yang baik dan berkualitas
kepada wajib pajak dalam peribayaran pajak kendaman bermotor. Pelayanan
pembayaran; WE kendarain m menggunakan aplikasi Samsat Digital
Nasional (SIGNAL) yung masuk ke dalam kategori pelayanan publik. serta bentuk
mi'wﬂ. pelayanan puhlﬁ yang  dilakukan DHL mh dalam rangka
meningkntksn kualitas pefivanan publik kepads masyarakat, dalsm hal ini wajib
pajak kendarsan bermotor. '

&ﬁﬂﬁ ef al, (2020) menyntokan balwa kualitas pl.[ﬂm w:m
hlulrhs]mgﬂenkan oleh mstans: pajak dengon sistem administras) mqﬁ:knf

ﬂmgy.ﬂﬁmnk rela untuk membayarkan pajaknya kepada uaw tanpa

h.u#'.m kontraprestasi secara langsung. Berdasarkan penelition yang
Mu oleh Sarifah ot o, (2020) mendapatkan Imﬁ[hﬂﬂ variabel kualitas
pelayanan berpengaruh pnﬂnf dan signifikan lrr!wﬁp epatuhan wajib pajak
dalnnmm]upkkm bermotor lmﬂnm di Imtur Bersama
[znzai'h}e@mm#pﬁiﬁﬁm'-vﬁém kuniku*.yﬁman fidik- berpengarub
terhadap kepatuhan wajib pijak keadaroan bermotor.

Wajib pajak vang memiliki pemahaman yang baik mengenai pajak akan
mampu menerapkan  pemahamannya mengenai  ketentuan umum  dalam
pembayaran pajak. Sosialisasi pajak sendiri memiliki peran dalam rangka
mengedukosi  agar masyarakat  mengetahui  dan  memenuhi  kewajiban
perpajakanmya melalui cara-cara penyampaian vang tepat, bahkan pada kasus-kasus
wvang wajib pajaknya memiliki pengetahuan pajak vang rendah. Sukesi dan
Yunaidoh (2020} menyatakan upaya yang dikenal dengan sesialisasi perpajakan ini



bertujuan untuk mengedukasi masyarakat umuom, khususnya wajib pajak tentang
semua aspek dalam perpajakan, baik peraturan maupun prosesnya dengan eara-cara

yang tepat.

Tujuan dari sosialisasi yaitu memberikan berbagai pengetahuon dan beruszha
menarik dan mempengaruhi proses pengambilan keputussn masyarakat. Tingkat
sosialisasi yang tinggi akan memiliki dampak yang signifikan terhadap kesediaan
wajib pajak kendaraan bermotor unmk'mw aplikasi SIGNAL, maka dari
itu, penyebaran informasi tentarig layanan aplikasi SIGNAL memiliki peran yang
sangat penting. Semakin hﬂi}lﬁ whhlllm yang ditetima. oleh wajib pajak
melalui sosialisasi aplikasi SIGNAL semakin besar, maka nkan semakin besar pula
kemungkinan wajib pajnk:hp.ﬁ'ﬂnggmmkan teknologi tersebut

Hal ini menunjukkan betapa pentingnyn sosialissi dlh!pm'sas adopsi
sebuah sistem. Seperti pada penelition Utami deﬂmﬂm{MM
meﬂydﬂi.l bahwa variabel tingkat sosialisasi E-Samsat berpenganih. [h:ﬁllfd-a.n
pﬂmﬁhn !ﬂhd.np penerimaan masyarakal menggunakan E-Samsat. Berbeda

dengan beberapa penclitian yang dilakukan Latwrenza dan Agustiningsih (2023)
MR:M&‘I& Marvono (2024) dengan penelitian wqﬂnﬂhn nddalah variabel

sosialisasi perpajakan tidak berpengarub tethadap kepatuhan witjib pajak kendarsan
bermotar.

Perbednan penclition mi dengan penelitian sebelumnya yaitu penelit
mmuhﬂmwnlﬂﬂmgmgﬁm pernah ada dalam penelitian sehelumnyn
yakni variabe! efisiensi. Selain it peneliti Jugl umwmkan Theary of Planned
Behavior sebagal landasan teori dm;lmﬁﬁlthn.'ﬂerdasarknn latar belakang
vang sudah dipaparkan oleh peneliti di atas dan peneliti mengamati bahwa terdapat
perbedaan hasil pada penelitian terdahulu. Maka, penelin memiliki motivasi untuk
melgkukan  penelitian  dengan  judul “Pengaruh Kemuodahan, Kualitas
Pelavanan, Efisiensl, dan Soslalisasi Perpajakan Terhadap Pembavaran Fajak
Kendaraan Bermotor Melalul Aplikasl SIGNAL (Samsat Digital Naslonaly®



1.2 Rumusan Masalah

Berdosarkan latar belakang di atas perlu adanya rumusan masafah. Maka dari

itu, peneliti mendapatkan rumuosan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagal
berikut:

A soilicas b

Apakah kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembayaran
pajak kendaraan bermotor melalui aplikasi signal?

Apakah kualites pelayanan berpéngaruh positif dan signifikan terhadap
pembayaran pﬁﬁkmw Mﬂikasi signal?

Apakah efisiensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembayaran
pﬂ,ﬂkhﬂnanhmxmhh&qﬂlkm signal?

rpajukan berpengaruh j‘#ﬁﬁfﬁn simnifikan terhadap
pﬁnhjmmn pu;ak kendarman bermotor melﬁw signal?

~ Apakah kemudahan. kualitas pelayanan, efisiensi dan sostalisasi perpajakan

secarn simultan berpengaruh dan signifikan terhadap pembayaran pajak
kw.mh'nn'bennﬂtur meelalui aplikasi signol?

Berdasarkan rumusan masafah di atas, maka tujuan'dari penelitian ini adalah

L

- Untuk menguji secara empiris pengaruh positif dan signifikan kemudahan

terhadap pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui aplikasi signal.
Uniuk menguji secara empitis pengaruh positif dan signifikan kualitas
P"WMMF‘}“ kendaraan bermotor melalui aplikasi
signal.

Untuk menguji secarn empiris pengaruh positif dan signifikan efisiensi
terhadap pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui aplikasi signal.
Untuk menguji secara empiris pengoruh positif sosialisasi perpajakan terhadap
pembayaran pajak kendarasn bermotor melatui aplikosi signal.

Untuk menguji secara empiris secara simultan adanya penpgaruh dan signifikan
kemudahan, kualitas pelavanan, efisiens] dan sosialisasi perpajakan terhadap
pembayaran pajak kendarsan bermotor melalui aplikasi signal.



1.4 Manfaat Penelltinn

Berdosarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam

penelition ini adalah sebagai berikut:

.

b

Manfaat Teoritis
Penelitian ini dihorapkan dapat memberikan dukungan den konstribusi
pada perkembangan iimu akuntansi, khisusnya dalam bidang perpajakan dan
dapat membukhkaqmngenal Mﬁr&'ﬁuﬁm Betavior untuk mengetahui
;_r,aruh kmlﬂ]h)m. kumm Mﬁqn sosialisasi pr.'rpa_]ﬂkan
E'mﬁiuga h-ﬂuugpmmh 1 dupﬁl :Imnhah mnn dan ilmu
kepads pembaca dan .ﬁlpat dijadikan sebush referensi untuk penelitian
selanjutnya. i

Manfaat praktis yang penulis harapkan dalum penelition ini adalah

W':h:ﬁkm; i :

A H Fm.llns Ekonomi dan Sesfal Universitas Amikom Wﬂ.ﬂm
M penelition i dopat menjadi sebuah lmr!,.n ilmigh yang
bermanfaat bagi lembaga pendidikan dimana menjadi tempal peneliti
dalam menempuh pendidikan.

b Mmm penelitian ini dapat mju:ﬂ-hghan evaluasi
untuk m i  Jeualitns pe];;r.mﬂ dan sosialisasi terhadap
QMMM wdn}u mwmlm hal ini wajib pajak

yang taat dan patuh dalam melakukan kewaiil
pajak kendaraan bermotor
¢. Bag masyarakat umum atau wajib pajak kendaraan bermotor, diharapkan

mendapatkan gambaran tentang pembayaran pajak kendaraan bermotor

melalui aplikasi SIGNAL serta dapst meningkatkan kepercayaan
masyarakal terhadap kimerja pemerintah dalam pengelolaan pajak
kendaraan bermotor.



1.5 Batasan Penelltian
Batasan penelitian ini vaitu untuk memberikan fokus terhadap permasalzhan
pem]iﬁmhiﬁlﬂmpadlhhfnkmmmmﬂlkkmm
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